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Abstract. This study aims to determine the effect occupational safety
and health on the work productivity of employees of PT. Nubuwa
Saltika Palopo. This research method uses the observation method by
providing a list of statements about work safety (X1), occupational
health (X2), work productivity (Y). Based on the results obtained in
this study, it can be concluded that there is a significant simultaneous
effect on employee productivity with Sig. F is 0,958%. smaller than
the specified significant value that is equal to 0,05. While partially
the work safety variable does not have a significant effect on
employee work productivity indicated by the results of the regression
analysis can be obtained Sig 0,776 with alpha 0,05. Where as the
occupational health variable partially has a significant effect on
employee work productivity with Sig 0,960 with alpha 0,05.

Abstrak.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
keselamatan dan kesehatan kerja terhadap produktivitas kerja
karyawan PT. Nubuwa Saltika Palopo. Metode penelitian ini
menggunakan metode observasi dengan memberikan daftar
pernyataan Keselamatan Kerja (X1), Kesehatan Kerja (X2),
Produktivitas Kerja (Y). Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Sig secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. F
0,958%. kurang dari nilai signifikansi yang ditentukan sebesar 0,05.
Walaupun variabel job security terkadang tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan, sebagaimana
hasil analisis regresi menunjukkan Sig. 0,776 dengan alfa 0,05.
Dengan nilai Sig sebesar 0,960 dan alpha sebesar 0,05 maka variabel
at work berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja
karyawan.
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PENDAHULUAN

Pada era globalisasi persaingan bisnis menuntut perusahaan berlomba-lomba menghasilkan
produk berkualitas dan mempertahankaan eksistensinya dalam setiap perusahaan dituntut untuk
mengelola sumber daya manusia yang ada. Tanpa adanya pemeliharaan tenaga kerja maka
perusahaan tersebut tidak akan berjalan dengan lancar. perusahaan yang menyadari pentingnya
kondii dan selalu memperhatikan para karyawannya. Program Keselamatan dan Keamanan Kerja
(K3) adalah suatu sistem program yang dibuat baik untuk karyawan maupun pemberi kerja dengan
tujuan mencegah terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit akibat hubungan kerja di lingkungan
dengan mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja dan melakukan
tindakan pencegahan. . jika hal seperti itu terjadi. Kesehatan dan keselamatan kerja untuk
meningkatkan produktivitas, meningkatkan efisiensi kerja dan mengurangi biaya perawatan
kesehatan.

PT. Nubuwa Saltika merupakan perusahaan yang bekerja langsung dalam bidang pengisian
tabung gas dalam hal ini banyak berdampak negative yang dihasilkan dimana dalam pengisian
tabung gas dapat mempengaruhi kesehatan dan keselamatan kerja para karyawan dimana
mempengaruhi dari pada kinerja karyawan sehingga adanya program keselamatan dan kesehatan
kerja (k3) dimana para karyawan masih banyak ktidak mematuhi dari pada protocol keselamatan
dalam bekerja dimana para karyawan PT. Nubuwa Saltika dalam melakukan pekerjaan tidak
memakai masker dan pelindung kepala dimana dapat mengakibatkatkan timbulnya kecelakaan
keja dan penyakit akibat hubungan kerja yang berpotensi menimbulkan kecelakaan kerja dalam
melakukan pekerjaan pengisian tabung gas di PT. Nubuwa Saltika.

KAJIAN PUSTAKA

Keselamatan dan Kesehatan kerja

Perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja penting bagi perusahaan karena dampaknya
tidak hanya merugikan karyawan, tetapi juga perusahaan secara langsung dan tidak langsung.
(Damaanthi & Sintaasih, 2016) Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang benar-benar
memperhatikan keselamatan dan kesehatan karyawannya dengan menetapkan peraturan kesehatan
dan keselamatan yang diikuti oleh seluruh karyawan dan manajer perusahaan. Menurut
(Damayanthi & Sintaasih, 2016), K3 sangat perlu mendapat perhatian karena merupakan bidang
multidisiplin yang menyangkut perlindungan K3 karyawan di perusahaan dan masalah yang dapat
secara langsung atau tidak langsung dipengaruhi oleh tindakan yang diambil di tempat kerja.
Keselamatan Kerja

Keselamatan kerja adalah kondisi aman dan kondusif di lingkungan kerja. Website
Cermat menjelaskan bahwa aspek keselamatan kerja meliputi perlindungan terhadap resiko
penderitaan, kerusakan dan kerugian di tempat kerja. Keselamatan kerja dapat dilaksanakan
dengan cara menangani dan menggunakan peralatan kerja sesuai dengan standar operasional
prosedur (SOP) yang berlaku dan menjaga tempat kerja agar risiko yang ditimbulkan seminimal
mungkin.

Keselamatan kerja adalah keselamatan yang berhubungan dengan tempat kerja, lingkungan
kerja, peralatan dan metode kerja. (Firmanzah et al., 2017)
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Keselamatan kerja merupakan faktor yang sangat penting agar proyek dapat berjalan dengan
lancar. Dalam situasi yang aman, karyawan bekerja secara optimal dan bersemangat Keselamatan
kerja adalah kondisi keselamatan yang bebas dari risiko kecelakaan dan kerusakan industri, yang

meliputi kondisi konstruksi, kondisi mesin, alat keselamatan dan kondisi kerja (Simanjuntak,
1994).
a. Unsur-unsur yang mendukung keamanan kerja adalah sebagai berikut:
1. Adanya unsur perlindungan pekerja.
2. Kami menyadari perlunya melindungi keselamatan kerja.
3. Detail dalam pekerjaan.
4. Menerapkan proses kerja dengan mempertimbangkan keselamatan kerja.
b. Indikator keselamatan kerja adalah sebagai berikut:
Menurut Mangkunegara (2002, p.1700), indikator keamanan kerja adalah:
a) Lingkungan dan lokasi kerja, inklusif
1. Penyiapan dan penyimpanan bahan berbahaya yang keamanannya tidak diperhatikan.
2. Tempat kerja yang ramai dan sesak.
3. Pembuangan limbah dan limbah yang tidak benar.
b) Penggunaan peralatan kerja, antara lain:
1. Keamanan alat yang aus atau rusak.
2. Mengoperasikan mesin, perangkat elektronik tanpa pengaturan pencahayaan keselamatan yang
tepat.
c¢) Faktor manusia atau personel, meliputi:
1. Faktor fisik dan mental.
2. pengetahuan dan kemampuan.
3. Sikap
d) Faktor-faktor yang mempengaruhi keselamatan kerja adalah:
Faktor keamanan kerja penting karena terkait erat dengan kinerja karyawan dan dengan demikian
kinerja perusahaan. Semakin banyak layanan keselamatan kerja tersedia, semakin rendah
kemungkinan kecelakaan kerja, karena keselamatan, menurut Jackson (1999), berarti melindungi
kesejahteraan fisik seseorang terhadap kecelakaan kerja.
a) Keadaan lingkungan kerja.
1. Bukan pekerjaan yang sangat bagus.
2. Disposisi yang tidak benar.
b) Penggunaan peralatan kerja.
1. Keamanan Perangkat Lama.
2. Keamanan mesin yang buruk.

Kesehatan Kerja

Kecelakaan kerja tidak hanya menimbulkan kematian atau kerugian material bagi pekerja
dan pengusaha, tetapi juga dapat mengganggu proses produksi secara keseluruhan, merusak
lingkungan, yang pada akhirnya berdampak pada masyarakat umum. Keselamatan kerja adalah
tindakan perlindungan yang diusulkan untuk semua kemungkinan bahaya.
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Tujuannya agar karyawan dan orang lain selalu aman dan sehat di tempat kerja dan semua
sumber produksi dapat digunakan secara aman dan efisien (Suma'mur, 2006). Undang-Undang
Kesehatan Nomor 23 Tahun 1992 antara lain mengatur bahwa upaya kesehatan kerja wajib

dilakukan di setiap tempat kerja untuk menghindari gangguan kesehatan bagi karyawan, keluarga,
masyarakat dan lingkungan.

a. Topik penting terkait dengan banyaknya kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja di
perusahaan misalnya:

1. Tidak adanya partisipasi ahli K3 dan penggunaan metode implementasi yang tidak tepat di
perusahaan.

2. Lemahnya pengendalian K3.

3. Kualitas dan kuantitas alat pelindung diri yang tidak memadai.

4. Disiplin tenaga kerja dalam mematuhi peraturan K3.

Secara umum penyebab kecelakaan kerja dapat dibedakan menjadi :

1. Kondisi berbahaya yaitu Kondisi tidak aman untuk peralatan/media elektronik, material,
lingkungan kerja, proses kerja, jenis pekerjaan dan metode kerja.

2. Tindakan tidak aman, yaitu. H. tindakan manusia yang berbahaya, mis. Ketidaktahuan dan
kurangnya keterampilan pelaku, cacat fisik, kelelahan dan kelemahan sistem kekebalan tubuh,
sikap dan perilaku kerja yang tidak tepat. Kecelakaan biasanya menimbulkan kerugian materi dan
penderitaan dari yang terkecil sampai yang paling parah.

Menurut Mangkunegara (2004:161) Kedokteran kerja adalah suatu keadaan dimana tidak ada lagi
penyakit fisik, mental, emosional atau rasa sakit yang disebabkan oleh lingkungan kerja. Risiko
kesehatan adalah faktor-faktor di lingkungan kerja yang terjadi dalam jangka waktu tertentu,
lingkungan yang dapat menyebabkan tekanan mental atau gangguan fisik. Kesehatan kerja
menurut Flippo, dalam (Sibarani Mutiara, 2012:113), kesehatan kerja di bagi menjadi dua, yaitu:
1. Kesehatan Fisik

a) Pemeriksaan fisik sebelum penempatan.

b) Pemeriksaan fisik personel secara berkala.

c) Audit berkala sukarela terhadap personel.

d) Klinik medis yang lengkap.

e) Ketersediaan tenaga medis terlatih dan profesional kebersihan industri.

f) Waspada terhadap tekanan dan ketegangan industri secara sistematis dan proaktif.

g) Peninjauan ulang secara teratur dan sistematis terhadap peraturan kebersihan yang layak.

2. Kesehatan Mental

a) Ketersediaan konseling psikiatri dan psikiatri.

b) Bekerja dengan pakar psikiatri dan lembaga di luar organisasi Melatih personel perusahaan
tentang sifat dan pentingnya masalah kesehatan mental.

c) Pengembangan dan pemeliharaan program hubungan manusia yang tepat.
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Produktivitas Kerja

Produktivitas tenaga kerja adalah ukuran yang membandingkan kualitas dan kuantitas
seorang karyawan dalam waktu tertentu untuk menghasilkan hasil atau bekerja secara efektif dan
efisien dengan menggunakan sumber daya yang ada.

Menurut Salvatore (2011), produktivitas tenaga kerja adalah sikap dan perilaku tenaga kerja
perusahaan terhadap peraturan dan standar yang ditetapkan perusahaan, yang tercermin baik dalam
bentuk perilaku dan aktivitas dalam organisasi atau perusahaan, di perusahaan swasta maupun di
Kalangan pemerintah selalu berusaha meningkatkan kinerja para pengawal atau pegawainya untuk
menghasilkan tingkat produktivitas yang sesuai dengan tujuan perusahaan dan terus meningkat.
Indikator produktivitas kerja karyawan, meliputi sebagai berikut:

Menurut Sutrisno (2016:102) mengemukakan bahwa produktivitas tenaga kerja adalah rasio
dari total produk tenaga kerja yang digunakan untuk memproduksi produk tenaga kerja tersebut.
Untuk mengukur produktivitas tenaga kerja seorang pegawai, Sutrisno (2016:104-105) sebagai
berikut:

1. Kemampuan Kemampuan karyawan untuk bersikap profesional dalam bekerja. Karyawan
memiliki keterampilan untuk menjadi kekuatan untuk menyelesaikan tugas yang diberikan.

2. Tingkatkan hasil yang diperoleh Memutuskan untuk meningkatkan hasil yang diperoleh. Upaya
ini berguna untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja perusahaan dan menambah jumlah
produk kerja.

3. Etos Kerja Khairunisa Berusaha menjadi lebih baik dari hari kemarin dan meningkatkan prestasi
kerja. Passion mampu membuat karyawan menghargai hari sebelumnya.

4. Pengembangan diri Pengembangan diri selalu berfungsi untuk meningkatkan hasil kerja melalui
keterampilan yang dimiliki. Melalui pengembangan diri, karyawan menemukan tantangan dan
keinginan. Tantangan yang harus dihadapi setiap karyawan memotivasi persaingan yang sehat.
Ketika harapan bekerja, itu adalah keinginan karyawan untuk meningkatkan keterampilannya.

5. Kualitas Kami berusaha meningkatkan mutu dan kualitas yang baik dari sebelumnya.
Peningkatan kualitas berguna untuk mendapatkan hasil terbaik perusahaan dan meningkatkan
produktivitas perusahaan.

6. Efisiensi Perbandingan sumber daya yang digunakan dengan apa yang dicapai dalam proses
kerja

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantittif, dengan memberikan gambaran di masa
sekarang dan di masa yang akan datang.

HASIL PENELITIAN
Analisis Karakteristik Responden
Adapun tabel data karakteristik responden berdasarkan usia dan jenis kelamin diuraikan.
Tabel.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Umur (tahun) Jumlah Presentase (%)
20-30 36 59
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31-40 15 25
41-50 11 18
Total 62 100%
Tabel.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis kelamin Jumlah Presentase (%)
Laki-Laki 49 79
Perempuan 13 21
Total 62 100%
Uji Kualitas Data

a) Uji Validitas

Dalam suatu penelitian Uji validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah setiap item
pernyataan yang diajukan dalam kuesioner tersebut valid atau tidak valid dengan cara menghitung
korelasi antara masing-masing pernyataan dengan skor total. Adapun data dikatakan valid jika
nilai rhiwng™> Ttabel maka data tersebut dikatakan valid, dan apabila rhiwng< rwabel maka data tersebut
dikatakan tidak valid, dengan taraf signifikansi 0,05.

Dengan menggunakan uji validitas yang dilakukan dengan program aplikasi SPSS versi 22
terlihat bahwa ketiga variabel kompetensi pegawai, disiplin kerja dan produktivitas kerja
dinyatakan valid karena masing-masing poin dalam himpunan lebih besar dari 0,246 atau rhitung
> rtabel.

b) Uji Reabilitas

Hasil Uji Reliabilitas
. Cronbach'
No | Variabel rOIbACHS | R Stndar Kterangan
Alpha
1. Keselamatan Kerja (X1) 0,772 0,60 Reliabel
2. Kesehatan Kerja (X2) 0,779 0,60 Reliabel
3 Produktivitas Kerja Karyawan 0.699 0.60 Reliabel
(Y)
¢) Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant)
28.151 3.650 7.712 000
keselamatan kerja (X1)
-.031 107 -.040 -.285 776
kesehatan kerja (X2)
.006 116 .007 .051 960
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Sumber : Data spss yang diolah (2022)

d) Uji koefisien Determinasi (R?)
Model Summary

MMod
el R R Square | Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0388 .001 -.032 3.421

a. Predictors: (Constant), kesehatan kerja (X2), keselamatan kerja (X1)

Sumber : Data spss yang diolah (2022)

e)Uji T (Parsial)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 28.151 3.650 7.712 .000
'(‘;(’?)e'amata” keria | 031 107 -.040 -285  |.778
kesehatan kerja (X2) |.006 116 .007 .051 .960

a. Dependent Variable: produktivitas kerja (Y)
Sumber : Data spss yang diolah (2022)

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dinyatakan sebagai berikut:

H, : Keselamatan kerja tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan

berdasarkan uji t yang diperoleh hasil bahwa nilai Thiwng sebesar -285 lebih kecil dari pada

Ttaber sebesar 1,670, maka Ho ditolak dan H; tidak diterima. Dengan demikian hipotesis

pengaruh keselamatan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan tidak diterima.

H> : Kesehatan kerja tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan

berdasarkan uji t yang diperoleh hasil bahwa nilai Thitung sebesar 0,051 lebih kecil dari pada

Ttaber sebesar 1,670, maka Ho ditolak dan H tidak diterima. Dengan demikian hipotesis

pengaruh kesehatan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan tidak diterima.
Pembahasan Penelitian
Pengaruh keselamatan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT Nubuwa Saltika Kota
Palopo

Berdasarkan hasil penelitian, maka secara parsial variabel keselamatan kerja tidak memiliki

berpengaruh yang signifikan terhadap variabel produktivitas kerja karyawan pada PT. Nubuwa
Saltika Kota Palopo. Dalam hal ini, semakin rendah keselamatan kerja yang didapatkan karyawan
maka akan semakin rendah produktivitas kerja karyawan pada PT. Nubuwa Saltika Kota Palopo.
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yaitu dari penelitian Bayu Indra Siswanto
(2015) yang menemukan bahwa keselamatan kerja secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Nubuwa Saltika Kota Palopo.
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Pengaruh kesehatan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Nubuwa Saltika Kota
Palopo

Berdasarkan hasil penelitian, maka secara parsial variabel kesehatan kerja tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap variabel produktivitas kerja karyawan pada PT. Nubuwa Saltika
Palopo. Dalam hal ini, semakin rendah kesehatan kerja yang didapatkan karyawan maka akan
semakin rendah produktivitas kerja karyawan pada PT. Nubuwa Saltika Palopo. Penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yaitu dari penelitian Sandi Irawan Amirul Mukminin
(2021) yang mengemukakan bahwa kesehatan kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan
pengaruh yang tidak signifikan mengindikasikan bahwa tinggi rendahnya jaminan kesehatan tidak
memberikan pengaruh yang signifikan pada produktivitas kerja karyawan pada PT. Nubuwa
Saltika Palopo.

Pengaruh keselamatan dan kesehatan krja terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT.
Nubuwa Saltika Kota Palopo

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian statistik dengan metode uji F yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa keselamatan kerja dan kesehatan kerja tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Dalam hal ini, semakin rendah
nilai variabel bebas (independen) keselamatan kerja dan kesehatan kerja maka akan semakin
rendah pula variabel terikat (dependen) produktivitas kerja karyawan pada PT. Nubuwa Saltika
Kota Palopo. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu dari Dellia PansiangVictor
P.K. LengkongGries M. Sendow(2017)yang menunjukkan bahwa secara parsial variabel
kesehatan kerja tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan.

KESIMPULAN
Kesimpulan dari hasil penelitian pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja pada PT. Nubuwa
Saltika Palopo adalah sebagai berikut :
a. Keselamatan kerja tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan.
b. Kesehatan kerja tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan.
c. Keselamatan dan kesehatan kerja secara simultan tidak berpengaruh terhadap produktivitas
kerja karyawan pada PT. Nubuwa Saltika Palopo.
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